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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Perilaku merokok menjadi salah satu kebiasaan yang bisa ditemui hampir di 

semua kalangan masyarakat, mulai dari usia muda sampai tua, laki-laki maupun 

perempuan. Rokok bukan lagi menjadi hal asing atau baru di kalangan masyarakat 

karena sangat mudah dijumpai orang yang merokok, seperti di cafe, rumah, kantor, , 

tempat-tempat umum, di dalam kendaraan, bahkan hingga di sekolah-sekolah 

(Mayah, Mahmudah & Ramadhan 2020). 

Menurut Larasati, Wahyudi dan Widiantoro (2019), merokok sangat 

merugikan bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Namun karena sifat rokok  

yang membuat kecanduan  (adiktif)  secara  permanen, sehingga  menyebabkan 

kebiasaan  merokok  menjadi  sesuatu yang sangat sulit untuk dihilangkan. Bahkan  

kebiasaan merokok  menyebabkan  seseorang  menjadi lebih egois, hal ini dapat  

ditunjukkan dengan kebiasaan merokok didepan umum atau diruang  publik. Selain 

itu perokok mengabaikan aturan-aturan (norma) dilarang merokok  ditempat  umum 

(Nururrahmah, 2014). 

Perilaku merokok adalah menghisap tembakau yang dibakar kedalam tubuh 

melalui saluran pernapasan dan menghembuskannya keluar (Saminan, 2016). 

Perilaku merokok yang awal mulanya hanya sekedar mencoba-coba sebagai 

lambang kebersamaan dalam pergaulan untuk menunjukkan tingkat kepercayaan 

diri namun sekarang menjadi tren dalam pergaulan (Hidayati & Farid, 2016).  
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Berdasarkan data BPS (2021) terdapat 28.96% persentase merokok 

penduduk Indonesia yang usianya 15 tahun ke atas pada 2021, angka tersebut tidak 

berbeda jauh dari tahun 2020 yakni sebesar 28.69%. Kementerian Kesehatan telah 

mempublikasikan hasil survei global penggunaan tembakau yang dilakukan pada 

tahun 2011 dan pada tahun 2021 dengan melibatkan sebanyak 9.156 responden 

hasil dari survei tersebut, selama kurun waktu 10 tahun terakhir terjadi peningkatan 

signifikan jumlah perokok sebanyak 8,8 juta orang, yakni dari 60,3 juta pada tahun 

2011 menjadi 69,1 juta perokok pada tahun 2021 (Kemenkes RI, 2022).  

Perilaku merokok merupakan salah satu penyebab munculnya berbagai 

penyakit dan tingginya angka kematian. Hal ini disebabkan karena bahan kimia 

yang terdapat dalam rokok (Libuka, Suyono & Tentama, 2019). Korban akibat 

mengkonsumsi rokok mencapai lebih dari 7 juta orang meninggal setiap tahun, hal 

ini berarti bahwa setiap hari lebih dari 19.000 orang meninggal karena penggunaan 

tembakau atau terkena paparan asap rokok (World No Tobacco dalam Libuka, 

Suyono & Tentama, 2019). Di Indonesia sekitar 225.700 orang setiap tahun 

meninggal akibat merokok atau penyakit lain yang berkaitan dengan tembakau 

(WHO, 2020). 

Beberapa perokok menunjukkan usaha untuk berhenti merokok. Ini dapat 

dilihat dari Factsheet Global Youth Tobacco Survey tahun 2021 yang menunjukkan 

bahwa di Indonesia 63,4% perokok saat ini berencana atau sedang berpikir untuk 

berhenti merokok. Perokok adalah yang telah merokok 1 batang atau lebih tiap hari 

sekurang-kurangnya selama 1 tahun (Davidson dalam Lianzi & Pitaloka, 2014). 

Berdasarkan jumlah batang rokok, Smet (dalam Binita, Istiarti dan Widagdo 2016)  
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mengklasifikasikan tipe perokok menurut banyaknya rokok yang dihisap menjadi 

tiga tipe, yaitu perokok berat yang menghisap lebih dari 15 batang/hari, perokok 

sedang menghisap 5-14 batang/hari, dan perokok ringan yaitu yang menghisap 1-4 

batang/hari. 

 Menurut Monika, Atmoko dan Yulandari (2021) dampak dari bahaya 

merokok melatarbelakangi individu untuk berhenti merokok. Selain itu, alasan 

gangguan kesehatan hampir merata ditemukan pada perokok yang ingin 

menghentikan kebiasaan merokok (Fawzani & Triratnnawati, 2005). Sementara dari 

hasil penelitian Ramopoly, Astuti dan Fatma (2015) menunjukan bahwa perokok 

ingin mengurangi jumlah rokok karena perasaan takut terkena penyakit yang lebih 

parah serta ada dorongan dari orang terdekat untuk berhenti merokok. 

Sebenarnya perokok menyadari dampak dari merokok dan tergerak untuk 

berhenti merokok, hanya saja hal itu seperti sulit untuk dilakukan (Sulastri, Herman 

& Darwin, 2018). Hal ini bisa terjadi karena pengaruh beberapa hal, antara lain ketika 

perokok masih sering bertemu dengan perokok aktif sehingga beresiko untuk 

tetap merokok (Sari, Sary & Angeline, 2021), serta tidak mampu menguasai diri, tidak 

dapat menahan dan mengendalikan dorongan/impuls dalam dirinya untuk merokok,  

sehingga individu mudah terpengaruh oleh ajakan teman sesama perokok 

(Ramopoly, Astuti & Fatma, 2015). 

Sementara menurut Rosita, Suswarnady dan Abidin (2012), bila nikotin 

masih terkandung dalam tubuh dan belum lepas secara total, maka sisa nikotin 

dalam tubuh akan bereaksi hingga dapat memicu ketagihan merokok, sehingga 
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orang akan mencoba kembali menghisap rokok dan kebisaan merokoknya akan 

terulang terus-menerus. Dengan demikian, upaya untuk berhenti menjadi gagal. 

Perokok yang pernah berhenti merokok mengungkapkan bahwa 

mendapatkan manfaat dari proses berhenti, tetapi kembali memutuskan untuk 

merokok lagi, karena ketidakberdayaan melawan rasa kecanduan yang disebabkan 

oleh rokok  (Cahyo, Wigati & Shaluhiyah, 2012). Penelitian yang dilakukan Rosemary 

(2013) juga mengungkap bahwa perokok berkeinginan kuat dalam berhenti 

merokok, hanya saja individu tidak bisa melakukannya. Menurut Quirkle (2021) 

perokok mengalami learned helplessness karena perokok yang sudah paham resiko 

dari rokok yang mengancam kesehatan, tapi masih merokok dan menyerah serta 

percaya bahwa mencoba untuk berubah adalah hal yang sia-sia. Learned 

helplessness dirasakan oleh seorang perokok karena menurut perokok, merokok 

sudah menjadi bagian bagi diri sendiri (Matherly, 2019). 

Learned helplessness adalah reaksi individu untuk menyerah, dan membuat 

respon berhenti berusaha, hal ini muncul karena keyakinan bahwa apa pun yang 

individu lakukan kedepannya tidak penting dan berpersepsi bahwa individu tidak 

memiliki kontrol terhadap lingkungan (Seligman, 2006). Individu yang mengalami 

learned helplessness merasa bahwa tidak ada keterkaitan antara usaha yang 

dilakukan dengan kemungkinan untuk berhasil.  Ketika individu ingin mencapai 

suatu tujuan, individu tersebut merasa tidak ada yang bisa dilakukan karena 

memiliki persepsi bahwa usaha yang dilakukan tidak akan berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan (Sunawan, 2012).  

Seligman (2006) mengungkapkan cara individu menjelaskan peristiwa 
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kepada diri sendiri menentukan seberapa tidak berdayanya individu atau seberapa 

bersemangat individu ketika menghadapi kehidupan sehari-hari, learned 

helplessness dan explanatory style saling terkait satu sama lain. Explanatory style 

merupakan cara individu menjelaskan kepada dirinya sendiri mengapa suatu 

peristiwa terjadi di kehidupannya. Explanatory style adalah modulator yang paling 

baik untuk melihat adanya learned helplessness pada individu. Individu dengan 

pessimistic explanatory style menunjukan adanya learned helplessness sedangkan 

individu dengan optimist explanatory style akan menghentikan sikap learned 

helplessness. 

Explanatory style memiliki 3 dimensi, yakni permanence yang menjelaskan 

mengenai waktu temporer ataupun permanen, pervasiveness yang menjelaskan 

mengenai pengaruh suatu peristiwa terhadap kehidupan individu dan menjelaskan 

suatu penyebab peristiwa tersebut dengan spesifik ataupun global, personalization 

yang menjelaskan siapa yang menjadi penyebab suatu peristiwa, apakah internal 

ataupunn eksternal (Seligman, 2006). 

Ide dasar dari learned helplessness adalah bahwa seseorang belajar dari 

pengalaman situasi yang tidak terkontrol bahwa hasil tidak bergantung pada 

tindakan yang dilakukan, individu yang terpapar situasi yang tidak terkontrol 

cenderung gagal dalam melakukan self control (Seligman dalam Muraven & 

Baumeister, 2000). Fogle (1978) mengakatakan jika self control tidak tersedia untuk 

mengatasi situasi yang tidak terkendali, maka learned helplessness dapat menjadi 

respon adaptif karena individu menyadari bahwa mereka tidak dapat mengontrol 

situasi.  
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Self control menurut Averill (1973) merupakan kemampuan pada individu 

untuk mengelola informasi, memodifikasi perilaku yang diinginkan dan untuk 

memilih salah satu tindakan sesuai dengan yang diyakini. Self control sebagai 

kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif serta merupakan salah 

satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan individu selama proses-

proses dalam kehidupan, termasuk dalam mengahadapi kondisi yang terdapat 

dilingkungan sekitarnya (Marsela & Supriatna, 2019). 

Self control yang rendah membuat individu tidak mampu mengatur dan 

mengarahkan perilakunya sehingga muncul tindakan tidak terkontrol (Runtukahu, & 

Opod 2015). Individu yang memiliki self control yang rendah tidak mampu 

mengarahkan dan mengatur prilaku utamanya, tidak mampu menginterprestasikan 

stimulus yang dihadapi ke dalam bentuk prilaku utama serta tidak mampu memilih 

tindakan yang tepat (Marsela & Supriatna, 2019). Self control yang baik dapat 

membantu menentukan sikap yang efektif dan mampu mengarahkan serta mengatur 

perilakunya sehingga mampu membawa pada konsekuensi yang lebih positif 

(Pratidina & Marheni, 2019).   

Self control memiliki dampak atau pengaruh pada individu, dampak atau 

pengaruh tersebut dapat berupa peningkatan performa, pengendalian impuls, dan 

penyesuaian psikologis. Semakin baik self control seseorang maka akan semakin 

baik individu mengontrol perilakunya. Sedangkan individu dengan self control 

yang rendah cenderung kurang optimal (Jelita & Aslamawati, 2020).  

Averill (1973) mengatakan aspek- aspek self control adalah behavior control 
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merupakan kesiapan atau kemampuan seseorang untuk memodifikasi suatu 

keadaan yang tidak menyenangkan, kemudian ada cognitive control, yaitu 

kemampuan individu untuk mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara 

menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu 

kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan dan 

decisional control merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau 

suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. 

Berdasarkan pada hasil paparan fenomena yang sudah diuraikan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melihat peran self control terhadap learned helplessness pada 

perokok aktif yang gagal berhenti merokok. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahaniyangidiajukan pada penelitian ini ialah “apakahiada 

peran self control terhadap learned helplessness pada perokok aktif yang gagal 

berhenti merokok ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada lataribelakangirumusan permasalahan yangidiajukan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self control terhadap learned 

helplessness pada perokok aktif yang gagal berhenti merokok. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan terhadap 

kajian teoritis pada perkembangan ilmu psikologi terutama bagi ilmu psikologi 

yang berkenaan dengan psikologi sosial.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan pula bisa memberikan masukan praktisi 

bagi: 

a) Bagi responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi kepada perokok aktif yang gagal berhenti merokok. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Memberikan informasi dan hasil empiris sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya tentang peran self control terhadap 

learned helplessness pada perokok aktif yang gagal berhenti merokok. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang self control terhadap learned helplessness pada perokok 

aktif yang gagal berhenti merokok, sebelumnya belum pernah dilakukan. Beberapa 

penelitian mengenai learned helplessness dan self control yang ditemukan peneliti 
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mempunyai perbedaan pada subjek, lokasi maupun variabelnya.   

Penelitian pertama dari Tantri Widyarti Utami, Alma Fadilah dan Livana PH 

(2019) yang berjudul “Hubungan bullying dengan ketidakberdayaan pada remaja”. 

Penelitian ini bertujuan agar bulliying dan ketidakberdayaan pada remaja bisa 

diketahui hubungannya, penarikan samplenya dilakukan dengan random sampling 

pada kriteria inklusi remaja yan berusia berkisar 15 hingga 17 tahun yang 

melibatkan 231 siswa SMA. Pada penelitian ini menggunakan skala Revised 

Olweus Bully/Victim Questionairre (OBVQ), dan Learned Helplessness. Penelitian 

ini menunjukkan hasil yang berkenaan dengan karakteristik remaja. Hasil pada 

penelitian ini adalah adanya hubungan antara bullying dengan ketidakberdayaan 

pada remaja. 

Pada penelitian yang dijalankan Tantri Widyarti Utami, Alma Fadilah dan 

Livana PH (2019) terdapat perbedaan dengan penelitian yang hendak dilakukan 

peneliti kini yakni terdapat pada pasangan variabelnya. Pada penelitian yang 

dijalankan oleh oleh Tantri Widyarti Utami, Alma Fadilah dan Livana PH (2019) 

menggunakan variabel bullying dengan ketidakberdayaan pada remaja, sementara 

penelitian yang dilakukan oleh penliti menggunakan self control sebagai 

variabelnya yang berperan sebagai varibel bebas dan learned helplessness yang 

berperan sebagai varibel terikat.  

Penelitian kedua yakni penelitian yang dilakukan peneliti dari luar Indonesia 

Pina Filippello, Luana Sorrenti, Caterina Buzzai, dan Sebastiano Costa (2015) 

dengan judul “Perceived Parental Psychological Control and Learned helplessness: 
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The Role of School Self-efficacy”. Tujuan penelitian tersebut dilakukan guna 

menyoroti hubungan kontrol psikologis serta learned helplessness, dan juga untuk 

menguji self efficacy sekolah sebagai mediator dalam hubungan antara kontrol 

psikologis dan learned helplessness. Sebanyak 186 siswa (103 laki-laki dan 83 

perempuan) berusia antara 14 dan 18 menyelesaikan kuesioner laporan diri menilai 

karakteristik sosio-demografis, kontrol psikologis orang tua, self-efficacy sekolah, 

dan learned helplessness. Baik kontrol psikologis ibu dan ayah berhubungan 

negatif dengan self efficacy dan berhubungan positif dengan learned helplessness. 

Hasil ini memperluas penelitian sebelumnya tentang kontrol psikologis orang tua 

dalam konteks sekolah dan memberikan bukti untuk hubungan dengan learned 

helplessness, mengidentifikasi self-efficacy sebagai variabel yang menjelaskan 

hubungan antara kontrol psikologis orang tua dan learned helplessness. Hasil ini 

memperluas studi sebelumnya tentang kontrol psikologis orang tua dalam konteks 

sekolah dan memberikan bukti untuk hubungan dengan learned helplessness, 

mengidentifikasi self efficacy sebagai variabel yang menjelaskan hubungan antara 

kontrol psikologis orang tua dan learned helplessness. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan terlihat 

pada tujuannya yang mana penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

kontrol psikologis dan ketidakberdayaan yang dipelajari (LH). Sedangkan pada 

pelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui peran self control terhadap 

learned helplessness pada perokok aktif yang gagal berhenti merokok.. Perbedaan 

lain terdapat pada pasangan variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti tersebut menggunakan variable learned helplessness dan kontrol psikologis 
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orang tua. Sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini menggunakan 

self control sebagai variabelnya yang berperan sebagai varibel bebas dan learned 

helplessness yang berperan sebagai varibel terikat. 

Penelitian yang ketiga ialah dari Danu Aji Nugroho (2017) yang berjudul 

“Learned helplessness pada remaja yang mengalami visual impairment”. Penelitian 

tersebut bertujuan guna diketahuinya abstraksi learned helplessness yang remaja 

visual impairment alami. Danu Aji Nugroho menggunakan aspek learned 

helplessness pada penelitian tersebut dibagi pada tiga jenis yakni emotional deficit, 

cognitive deficit, motivation deficit. Penelitian tersebut dilaksanakan pada remaja 

dengan visual impairment dengan jumlah 3 orang yang mana dalam mengumpulkan 

datanya penelitian tersebut mempergunakan wawancara terstruktur. Melalui 

penganalisisan data yang didapatkan ini terdapat tiga subjek yang pada beberapa 

indikator terpenuhi. Terdapat perbedaan maupun persamaan dari ketiga subjek 

tersebut yakni. Persamaannya dari ketiga subyek pada penelitian tersebut ialah 

pandangan bahwasanya penglihatan termasuk dari bagian yang menghalangkan diri 

mereka dalam meraih kesuksesan.  

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan 

perbedaan terletak pada tujuannya yang mana penelitian tersebut bertujuan untuk 

melihat gambaran learned helplessness yang remaja visual impairment alami bisa 

diketahui. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

peran self control terhadap learned helplessness pada perokok aktif yang gagal 

berhenti merokok. Perbedaan lain terdapat pada pasangan variabelnya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Danu Aji Nugroho menggunakan variable learned 
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helplessness. sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 

menggunakan self control sebagai variabelnya yang berperan sebagai varibel bebas 

dan learned helplessness yang berperan sebagai varibel terikat. 

 Penelitian keempat juga berasal dari luar Indonesia Dr. (Mrs.) Sujata Atul 

Sharma (2015) yang berjudul “Learned helplessness among Adolescent (Male & 

Female) Students of Private and Government Schools”. Penelitian ini ditulis 

dengan tujuan agar diketahuinya remaja Putra & Putri Sekolah Negeri & Swasta 

mengalami atau tidak learned helplessness (LH). Partisipan dalam penelitian ini 

500 siswa. Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa laki-laki 

menunjukkan persentase respons yang tinggi pada LH total dan gaya atribusi 

Stabilitas & Globalitas. Alasan di balik hasil ini mungkin karena siswa laki-laki 

diberikan prioritas pertama dalam setiap aspek dan diberikan fasilitas. Karena ini 

mereka menjadi tergantung dan tidak lagi merasa perlu untuk mencoba sehingga 

mereka hanya berhenti dan merasa tidak berdaya.  

Penelitian yang dilaksanakan Dr. (Mrs.) Sujata Atul Sharma (2015) dan 

penelitian lakukan berbeda ditujuan penelitiannya yang mana penelitian Dr. (Mrs.) 

Sujata Atul Sharma (2015) memiliki tujuan untuk mengetahui apakah remaja Putra 

& Putri Sekolah Negeri & Swasta mengalami atau tidak merasakan learned 

helplessness (LH), sedangkan peneliti saat ini ingin mengetahui peran self control 

terhadap learned helplessness pada perokok aktif yang gagal berhenti merokok. 

Perbedaan lain juga terdapat pada variabel, pada penelitian yang dilakukan oleh Dr. 

(Mrs.) Sujata Atul Sharma (2015) memiliki satu variabel yaitu learned helplessness. 

Sementara penelitian mengguunakan 2 variabel yaitu self control sebagai 
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variabelnya yang berperan sebagai varibel bebas dan learned helplessness yang 

berperan sebagai varibel terikat.  

Penelitian kelima adalah penelitian yang dijalankan peneliti yang berasal dari 

luar Indonesia David Cobos-Sanchiz , Manuel-Jesus Perea-Rodriguez , Juan-

Agustín Moron-Marchena dan Maria-Carmen Munoz-Diaz (2022) yang berjudul 

“Positive Adult Education, Learned helplessness and the Pygmalion Effect”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kunci bagi peningkatan proses belajar-

mengajar, baik dari segi kompetensi yang tercakup dalam masing-masing modul 

maupun dari segi keterampilan pribadi dan sosial, berdasarkan dua gagasan dasar: 

learned helplessness. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan populasi 399 orang di atas 16 tahun dan mahasiswa Universitas. Dari 

penelitian tersebut didapatkan hasil baik literatur dan data yang diekstraksi melalui 

penelitian ini menegaskan pentingnya dampak paparan terus menerus terhadap 

faktor-faktor yang menghambat motivasi intrinsik. Dengan cara yang sama, 

penelitian menunjukkan bagaimana learned helplessness dapat diperoleh secara 

independen dari profil pribadi dan psikososial, sehingga riwayat hidup dan elemen 

situasional yang memengaruhi perkembangan kepribadian.  

Penelitian yang dilakukannya ini berbeda dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti, perbedaan terletak yakni pada variabelnya yang mana 

penelitian yang dilakukannya ini mengguakan tiga variabel yaitu Positive Adult 

Education, Learned helplessness dan the Pygmalion Effect. Sedangkan penelitian 

yang ingin dilakukan peneliti menggunakan learned helplessness dan self control. 

Selain variable penelitian tersebut berbeda juga pada tujuan, tujuan dari penelitian 
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yang dilakukan oleh peneliti tersebut ini adalah  untuk untuk memberikan kunci 

bagi peningkatan proses belajar-mengajar, baik dari segi kompetensi yang tercakup 

dalam masing-masing modul maupun dari segi keterampilan pribadi dan sosial, 

berdasarkan dua gagasan dasar: learned helpleesness dan Pygmalion Effect. 

Sedangkan penelitian ingin mengetahui peran self control  yang berperan sebagai 

varibel bebas dan learned helplessness yang berperan sebagai varibel terikat. 

Penelitian keenam dilakukan oleh Indra Dwi Setiawan , Octa Reni Setiawati  

dan Sri Maria Puji Lestari (2020) dengan judul “Kontrol diri dan perilaku merokok 

pada siswa SMA”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperjelas hubungan 

self control dengan perilaku merokok pada siswa SMA. Penelitian ini dilakukan 

terhadap 205 sisa SMA Negeri 1 Trimujo Kabupaten Lampung Tengah. Hasil 

penelitian didapatkkan melalui kuisioner dan analisis menggunakan uji korelasi 

pearson. Hasil menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori tingkat sedang 

disetiap variabel. Hasil juga menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara 

self control dan perilaku merokok pada siswa SMA Negeri 1 Trimujo Kabupaten 

Lampung Tengah, dengan arah korelasi negatif yaitu semakin tinggi self control 

maka semakin rendah perilaku merokok seseorang dan kekuatan korelasi rendah . 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Indra Dwi Setiawan , Octa Reni 

Setiawati, Sri Maria Puji Lestari dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti 

yakni pengangkatan fenomena dan variabelnya. Fenomena pada penelitian yang 

dilakukan oleh Indra Dwi Setiawan , Octa Reni Setiawati, Sri Maria Puji Lestari  

adalah perilaku merokok remaja di SMAN 1 Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

sedangkan peneliti mengangkat fenomena perokok aktif yang gagal berhenti 
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merokok. Perbedaan lainnya terdapat pada variabelnya, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Indra Dwi Setiawan , Octa Reni Setiawati dan Sri Maria Puji Lestari 

menggunakan variable self control dan perilaku merokok. Sedangkan peneliti ingin 

mengetahui peran self control yang berperan sebagai varibel bebas dan learned 

helplessness yang berperan sebagai varibel terikat. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Evy Aviyah dan Muhammad Farid (2014) 

dengan judul “Religiusitas, Self Control Dan Kenakalan Remaja”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara religiusitas dan self control dengan 

kecenderungan kenakalan remaja. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 

1 Bancar dan SMA Negeri 1 Jatirogo sebanyak 100 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala kenakalan remaja, skala religiusitas dan skala self 

control yang mengacu pada pembuatan skala menurut Likert. Hasil uji dengan 

analisis regresi menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dan 

self control dengan kenakalan remaja. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Evy Aviyah dan Muhammad Farid 

dengan peneliti terdapat pada fenomena variabelnya. Fenomena yang dilakukan 

oleh Evy Aviyah dan Muhammad Farid adalah perilaku merokok remaja di SMAN 

1 Bancar dan SMAN 1 Jatirogo sedangkan peneliti mengangkat fenomena perokok 

aktif yang gagal berhenti merokok. Perbedaan lainnya terdapat pada variabelnya, 

pada penelitian yang dilakukan oleh Evy Aviyah dan Muhammad Farid 

menggunakan 3 variable yaitu self control, religiusitas dan kenakalan remaja. 

Sedangkan penelitian ingin mengetahui peran self control yang berperan sebagai 
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varibel bebas dan learned helplessness yang berperan sebagai varibel terikat. 

 Penelitian kedelapan dilakukan oleh Lisa E. M. Davies , Mirte A. G. Kuipers, 

Marianne Junger and Anton E. Kunst (2017) dengan judul “The role of self-control 

and cognitive functioning in educational inequalities in adolescent smoking and 

binge drinking ”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah merokok dan pesta 

minum dikaitkan dengan tingkat self control dan fungsi kognitif yang lebih rendah, 

dan hubungan antara jalur pendidikan dan merokok dan pesta minuman keras, 

masing-masing, dilemahkan setelah mengendalikan pengendalian diri dan fungsi 

kognitif. Hasil penelitian ini adalah remaja dalam hal self control dan fungsi 

kognitif memainkan peran kecil dalam ketidaksetaraan di merokok, tetapi tidak 

dalam pesta minuman keras.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lisa E. M. Davies , Mirte A. G. 

Kuipers, Marianne Junger dan Anton E. Kunst dengan peneliti terdapat pada tujuan 

dan variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lisa E. M. Davies , Mirte A. 

G. Kuipers, Marianne Junger and Anton E. Kunst memiliki tujuan untuk 

mengetahui merokok dan pesta minum dikaitkan dengan tingkat self control dan 

fungsi kognitif yang lebih rendah, dan hubungan antara jalur pendidikan dan 

merokok dan pesta minuman keras, masing-masing, dilemahkan setelah 

mengendalikan pengendalian diri dan fungsi kognitif sedangkan peneliti ingin 

mencari tahu peran self control dengan learned helplessness pada remaja yang 

merokok. Selain tujuan, perbedaan juga terdapat pada pasangan variabelnya pada 

penelitian yang dilakukan Lisa E. M. Davies , Mirte A. G. Kuipers, Marianne 

Junger dan Anton E. Kunst menggunakan variable self control dan cognitive 
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functioning. Sedangkan penelitian ingin mengetahui peran self control yang 

berperan sebagai varibel bebas dan learned helplessness yang berperan sebagai 

varibel terikat. 

Penelitian yang ke sembilan yakni yang dilakukan oleh Aulia Ramdani (2016) 

dengan judul “Hubungan antara self control dan kepatuhan terhadap aturan sekolah 

dengan perilaku merokok siswa SMK”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui  hubungan antara  kontrol  diri  dan  kepatuhan terhadap  aturan  sekolah  

dengan  perilaku  merokok  siswa-siswa  SMK  Negeri  3  Tanah  Grogot. Sampel 

yang digunakan sebanyak 60 siswa pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan metode penelitian kuantitatif, menggunakan tiga variable yaitu 

self control, kepatuhan dan perilaku merokok. Hasil analisis pertama menunjukkan 

ada hubungan antara self control dengan perilaku merokok, hasil  analisis  kedua 

menunjukkan  ada  hubungan  antara  kepatuhan  terhadap aturan  sekolah  dengan  

perilaku  merokok dan hasil analisis ketiga menunjukkan ada hubungan antara self 

control dan kepatuhan terhadap aturan sekolah dengan perilaku merokok,  

Penelitian tersebut mempunyai perbedaan dengan yang hendak dilakukan 

penelitian yakni ditujuannya yang mana penelitian tersebut bertujuan untuk  

mengetahui  hubungan antara  kontrol  diri  dan  kepatuhan terhadap  aturan  sekolah  

dengan  perilaku  merokok. Sedangkan pada pelitian yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui peran self control terhadap learned helplessness pada perokok aktif 

yang gagal berhenti merokok. Perbedaan lain terdapat pada pasangan variabelnya. 

Pada penelitian yang dilakukannya ini adalah self control, kepatuhan dan perilaku 

merokok sementara penelitian mempergunakan self control sebagai variabelnya 
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yang berperan sebagai varibel bebas dan learned helplessness yang berperan 

sebagai varibel terikat. 

Penelitian yang kesepuluh adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti luar 

Indonesia Michael Daly, Mark Egan, Jody Quigley, Liam Delaney dan Roy F. 

Baumesiter (2016) dengan judul “Childhood Self-control Predicts Smoking 

Throughout Life”. Tujuan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan 

untuk mencari tahu kontribusi self control masa kanak-kanak terhadap inisiasi 

merokok dini. Dengan menggunakan sampel 21.132 peserta diambil dari dua 

perwakilan nasional. Temuan menunjukkan self control anak berhubungan positif 

dengan berhenti merokok dan berhubungan negatif dengan inisiasi merokok,  

Penelitian tersebut mempunyai perbedaan dengan yang hendak dilakukan 

peneelitian yakni ditujuannya yang mana penelitian tersebut bertujuan mencari tahu 

kontribusi self control masa kanak-kanak terhadap inisiasi merokok sedangkan 

pada pelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui peran self control terhadap 

learned helplessness pada perokok aktif yang gagal berhenti merokok. Perbedaan 

lain terdapat pada pasangan variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Michael Daly, Mark Egan, Jody Quigley, Liam Delaney dan Roy F. Baumesiter 

adalah variabel dependen yaitu self control dan variabel independen yaitu intensitas 

merokok. Sementara penelitian mempergunakan self control sebagai variabelnya 

yang berperan sebagai varibel bebas dan learned helplessness yang berperan 

sebagai varibel terikat. 

Berdasarkan kesepuluh penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa belum 
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ada penelitian yang meneliti kedua variable yang diangkat dalam penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, dengan satu judul penelitian dan subjek yang berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya serta jenis penelitian yang dilakukan juga 

berbeda. subjek diambil dari perokok aktif yang gagal berhenti merokok. Sehingga 

penelitian dengan judul peran self control terhadap learned helplessness pada 

perokok aktif yang gagal berhenti merokok dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya oleh peneliti karena berbeda dengan penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. 
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